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METODE PENELITIAN

Pengertian metode menurut Helius Sjamsuddin dalam bukumg ya
berjudul Metodologi Sejarah adalah “Metode ada hubungannya dsogén
prosedur, proses, atau teknik yang sistematis dalam pemyiduatu disiplin
iimu tertentu untuk mendapatkan objek (bahan-bahan) yang iditelit
(Sjamsuddin, 2007: 13). Dengan begitu metode dapat diartikan rangkaies pros
keseluruhan cara yang tersistematis dalam melakukan sebuah penelitian.

Lebih jelas lagi menurut pendapat Tamburaka menyebh#tama
“Metode dalam arti yang luas adalah suatu cara atau jalan untitdbkmenurut
aturan tertentu. Dengan menggunakan metode maka seseorang dakakanela
kegiatan secara lebih terarah” (Tamburaka, 1999:17). Dengan bediam da
metode ini dibahas mengenai kaidah-kaidah dalam melakukan endisiplin
ilmu yang berkaitan dengan permasalahan yang dittiglah ilmu sejarah.
Oleh karena itu, metode yang digunakan penulis untuk melakukan penigliti
adalah metode sejarah (historis).

Ismaun (2005:34) mengemukakan bahwa “Metode sejarah ialah
rekonstruksi imajinatif tentang gambaran masa lampau peristimsiipa sejarah
secara kritis dan analitis berdasarkan bukti-bukti dan paténggalan masa
lampau yang disebut sumber sejarah.” Adapun menurut Louis Gdktscha
menyatakan bahwa metode sejarah disini adalah proses menguajedganalisa
secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau” (Gottschalk, 198%aB?2).

ini senada dengan apa yang diungkapkan Hugiono dan Purwantara babses “pr
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untuk mengkaji dan menguji kebenaran rekaman dan peninggalan-pésrngga
masa lampau dan menganalisa secara kritis disebut mejad#hs (Hugiono dan
Purwantara, 1992:25).

Dari ketiga pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa imti dar
metode sejarah adalah untuk menguji dan mengkrtisi kebenaran-tebelaai
fakta-fakta yang ditemukan peneliti. Langkah-langkah yangngité sejarawan
untuk menyusun metode tersebut sebagaimana diterangkan oleh Ismaun
(Notosusanto, 1971:17) dari buku yang ditulis oleh Nugroho Notosusanto adalah:

Prosedur kerja sejarawan untuk menuliskan kisah masa lampau
berdasarkan bukti-bukti yang ditinggalkan oleh masa lampau itu, tetdmsi
langkah-langkah sebagai berikut: (1) Mencari jejak-jejalasa lampau; (2)
Meneliti  jejak-jejak itu secara kritis; (3) Berddsman informasi yang
diperoleh dari jejak-jejak itu berusaha membayangkan bagairgamdbaran
masa lampau; dan (4) Menyampaikan hasil-hasil rekonstioieginatif dari
masa lampau itu sehingga sesuai dengan jejak-jejaknya madgugan
imajinasi ilmiah. Prosedur itulah yang disebut metode sejarah.

Sedangkan Louis Gottschalk membagi cara penulisan sefaah
dalam empat kegiatan pokok (Gottschalk, 1985:18):

 Pengumpulan obyek vyang berasal dari zaman itu dan

pengumpulan bahan-bahan tercetak, tertulis, dan lisan yang boleh jadi
relevan;

* Menyingkirkan bahan-bahan (atau bagian-bagian dari adanya)

yang tidak otentik;
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* Menyimpulkan kesaksian yang dapat dipercaya mengeatzanb
bahan yang otentik;
* Penyusunan kesaksian yang dapat dipercaya itu menjsaatise

kisah/penyajian yang berarti.

Metode penelitian sejarah adalah metode atau cara yang digunakan
sebagai pedoman dalam melakukan penelitian peristiwva sejarah dan
permasalahannya. Dengan kata lain, metode penelitian sejarah acitamen
untuk merekonstruksi peristiwa sejardiis{ory as past actualijymenjadi sejarah
sebagai kisahhfstory as writtelh Dalam ruang lingkup llmu Sejarah, metode
penelitian itu disebut metode sejarah. (Basri, 2006:13)

Kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan, bahwa dalam melakukan
metode sejarah secara umum harus memperhatikan empgat yahta proses
pengumpulan sumber, kritik sumber, penafsiran (interpretasi), pdanlisan
sejarah. Sebagaimana menurut pendapat Helius Sjamsuddin, jikafidadédsan
keempat metode sejarah tersebut dapat dibagi menjadi dal@gi yakni:

(1) Pengumpulan sumber (Heuristik); (2) Kritik; (3) Pemafsi(Interpretasi);
(4) Penulisan (Historiografi). Keempat langkah tersebuhulme gunakan
untuk mengkaji - "Perkembangan Koperasi Pegawai Republik Indonesia
“Sejahtera” Kecamatan Cipedes Kota Tasikmalaya tahun 1974-tahun 2000".

Untuk lebih jelasnya, penulis uraikan definisi keempat tahap tersebut

sebagai berikut :

3.1. Heuristik
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Heuristik adalah kegiatan mencari dan menemukan sumber yang
diperlukan. Berhasil-tidaknya pencarian sumber, pada dasarnyattergadari
wawasan peneliti mengenai sumber yang diperlukan dan keterampilas te
penelusuran sumber. Berdasarkan bentuk penyajiannya, sumber-surakar sej
terdiri atas arsip, dokumen, buku, majalah/jurnal, surat kabar, dan lain-lain.

Adalah tahap pengumpulan segala sumber yang dapat dijadikan

sumber sejarah. Peneliti harus dapat memilih dan ntemsianber-sumber
terpercaya dan sumber mana yang dapat dijadikan sumber s&alain.satu
cara untuk mengusut semua evidensi yang relevan deogdn yakni

dengan melakukan penelitian dengan sumber sejarah. Hg#osu8din

(2007:95) mengemukakan bahwa “segala sesuatu yang langsuntjdaka
langsung menceritakan kepada kita tentang suatu kemyataa kegiatan
manusia pada masa lglpast actually)disebut sumber sejarah.”

Ismaun (2005:42) menyebutkan bahwa Kklasifikasi sumber Isejara

dibagi tiga, sebagaimana yang dikemukakannya : Menurut bentukagat d
diadakan tiga klasifikasi sumber sejarBlertama sumber dokumenter
(berupa bahan dan rekaman sejarah dalam bentuk tulisadya sumber
korporal (berwujud benda seperti bangunan, arca, perkakas, fo$ik adan
sebagainya). Dan ketiga, sumber lisan, terdiri dari aejalisan atau
sejarah oral(oral history)

Pengumpulan sumber sejarah dimaksudkan untuk membandingkan

sebuah evidensi dengan sumber-sumber yang tersedia di lapangakar@teh
itu, diperlukan pengamatan dan analisis yang jeli ganeliti untuk

menguji kebenaran evidensi.
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Berkaitan dengan pengumpulan sumber sejarah mengenai”
Perkembangan Koperasi Pegawai Republik Indonesia “Sejahtecaimé&tan
Cipedes Kota Tasikmalaya tahun 1974-2000”, Penulis menggunakan sumber
dokumenter berupa rekaman dan foto-foto yang sezaman dan sumaher tulis
berupa buku-buku literatur yang relevan dengan kajian. Selain itu, penulis
mencari dan mengumpulkan narasumber yang menjadi pelaku dan saksi
sejarah Koperasi Pegawai Republik Indonesia “Sejahtera” Keaantapedes
Kota Tasikmalaya tahun 1974- 2000. Narasumber yang dikumpulkan yaitu para
pengurus dan anggota Koperasi Pegawai Republik Indonesia “Sejahtera”
Kecamatan Cipedes Kota Tasikmalaya yang masih ada.

Pengumpulan sumber-sumber tertulis dilakukan dengan melakukan
kunjungan ke perpustakaan-perpustakaan antara lain perpustakaan UPI,
perpustakaan UNPAD, Perpustakaan Daerah Kota Tasikmalaya dan Toko Buku
Palasari serta perpustakaan milik pribadi relasi penulis. Bemginbaca dan
mengkaji buku-buku yang secara langsung ataupun tidak langsung berhubungan
dengan permasalahan yang dikaji yaitu tentang “Perkembangan &opera
Pegawai Republik Indonesia “Sejahtera” Kecamatan Cipedes lastlnialaya
tahun 1974- 2000”. Terutama buku-buku yang berkaitan dengan perkoperasian,
Sosiologi, Antropologi, dan limu Sejarah.

Pengumpulan data literatur yang pertama penulis lakukan adalah
mengunjungi perpustakaan UPI yang dilakukan Tanggal 24 Juli 2010 dan 27
September 2010. Buku-buku yang penulis temukan di antaranya buku
menemukan buku-buku yang berkaitan dengan koperasi, Nmitu Soejono

(2002) yang berjudul“Jatidiri Koperasi” yang diterbitkanoleh LSP21



43

menerangkan tentang definisi koperasi, nilai-nilai, prinsip-prikogerasi yang
terdri dari tujuh prinsip koperasi.

Selain itu, Penulis menemukan buku yang berjayerasi Indonesia
karya Sagimun M.D (1983) yang membahas mengenai seluk beluk
perkoperasian di Indonesia. Di dalamnya menguraikan pengertian $iopera
Indonesia yang berbeda dengan pengertian koperasi di negara Igkunnan
gerakan koperasi di negara lain, asas dasar dan landasan, serta bentuk koperasi.

Pada tanggal 15 Pebruari 2010 penulis mengadakan kunjungan ke
perpustakaan Unpad yang berada di Dipati Ukur. Buku yang ditemukan di
tempat yang sama adalah buku karya Sartono Kartodirdjo yang berjudul
Pendekatan llmu Sosial dalam Metodologi SejarBaoku ini cocok untuk
mengkaji jenis pendekatan yang digunakan penulis dalam membabkaksima
penelitian skripsi ini yaitu menggunakan pendekatan ilmu sosial (Sosiologi).

Perpustakaan lain yang dikunjungi oleh penulis adalah perpustakaan
pribadi milik Vidi Nursholeh berada di Ciamis. Dari tempat ini penul
menemukan buku yang sangat bermanfaat yakni "Beberapa Pasal Ekonomi"
karangan Bapak Koperasi Indonesia Drs. Mohammad Hatta (1959). Buku ini
menerangkan mengenai perekonomian Indonesia dan segala sesugtu ya
terkait di dalamnya. Pada salah satu bagian, buku ini membahasnaienge
istilah self helfyangberarti jika ingin maju maka harus berusaha sendiri tanpa
bantuan orang lain atau negara lain. Koperasi berlandaskan kekeludagaan
gotong royong. Rakyat ekonomi lemah dianjurkan supaya bekerja sdana a

satu dengan yang lainnya supaya dapat meningkatkan taraf hidummgarD
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cara berkoperasi ini maka kemandirian bangsa bisa terwujud tanpa
mendapatkan uluran tangan negara lain.

Dari tempat yang sama, penulis menemukan juga Bgtengah Abad
Pasang Surut Gerakan Koperasi Indonesia, 12 Juli 1947- 12 Juli $96@
merupakan karya Djabaruddin Djohan, (1997). Buku ini berisi menguraikan
pengertian koperasi di Indonesia, prinsip-prinsip koperasi dan sejarahdiopera
Mengenai sejarah koperasi, buku ini menguraikan perkembangan koperasi di
Indonesia dari mulai muncul, jaman Kolonial Belanda, masa pendudukan
Jepang hingga pasca kemerdekaan.

Ditempat ini pula buku-buku ilmu sejarah yaiRengantar Belajar
Sejarah sebagai limikarya Ismaun dametodologi Sejarahkarya Helius
Sjamsuddin, penulis dapatkan. Pada buku-buku ini dipaparkan mengenai
metodologi penelitian sejarah. Hal ini sangat mendorong penulis dalam
melakukan penelitian karena didalamnya dijelaskan mengenai laragkgiteh
melakukan penelitian sejarah

Selanjutnya pada Tanggal 26 Juli 2010, penulis menemukan buku-buku
yang berkaitan dengan ilmu sejarah di Palasari. Dari buklapat dipahami
metode dan teknik yang digunakan dalam penelitian sejarakunjungan
beberapa orang relasi penulis yang lainnya. Di antaraoia yang berjudul
Pengantar lImu Sejarah, Teori Filsafat Sejarah, Sejarah Filsafat dan IPTEK
karya Rustam E. Tamburakdjengerti Sejarahkarya Louis Gottschalk,
Pengantar Iimu Sejaralkarya Hugiono dan P.K Poerwantara.

Dari Perpustakaan Daerah Kabupaten Tasikmalaya, Buku Masngudi

yang berjudul “Perkembangan Koperasi di Indonesia”, (1990) yang tkiebi
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oleh Badan Penelitian dan pengembangan koperasi didapatkan oleh penulis dari
Perpustakaan Daerah Tasikmalaya. Pada intinya buku ini mkagab@ahwa
gerakan koperasi di Indonesia setelah memproklamasikan kemerdgkaann
dengan tegas perkoperasian ditulis di dalam UUD 1945. DR. H. Moh Hatta
sebagai salah seorang “Founding Father” Republik Indonesia, berusaha
memasukkan rumusan perkoperasian di dalam “konstitusi’. Sejak kekaande

itu pula koperasi di Indonesia mengalami suatu perkembangan yamdpeki

Pasal 33 UUD 1945 ayat 1 beserta penjelasannya menyatakan bahwa
perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasarkan azas kekeluargaa
Dalam penjelasannya disebutkan bahwa bangun perekonomian yang sesuai
dengan azas kekeluargaan tersebut adalah koperasi.

Buku-buku di atas menjadi acuan atau landasan berfikir seperti yang
telah dijelaskan sebelumnya sangat bermanfaat bagi penulsurgada
umumnya buku-buku tersebut tidak menjelaskan secara menyeluradaerh
permasalahan yang diambil dalam skripsi ini. Pembahasan surtéyatuli
tersebut hanya menguraikan perkembangan koperasi di Indonesiawalda
muncul, jaman penjajahan dan pada awal kemerdekaan Indonesia ditambah
dengan pengertian, landasan dan tujuan koperasi di Indonesia.

Selain literatur, penulis menggunakan studi dokumentasi dalam
penelitian skripsi ini. Penulis mengadakan kunjungan pada tanggaudriJa
2011 terhadap Koperasi Pegawai Republik Indonesia “Sejahtera” Kecama
Cipedes Kota Tasikmalaya yang menjadi objek atau situs pemeRiasini

penulis mendapatkan foto objek penelitian dan mencari data-data yang dapat
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membantu memcahkan permasalahan penelitian. Hal ini bisa berupzareka

sezaman dan foto-foto se zaman.

Berdasarkan wawancara singkat dengan pengurus Koperasi Pegawali
Republik Indonesia “Sejahtera” Kecamatan Cipedes Kota Tasikmataya
ditunjukan beberapa orang mantan pengurus dan anggota koperasi yang dapat
dijadikan sebagai sumber lisan. Sumber lisan inilah nantinya akaerangkan
permasalahan yang berhubungan dengan penelitian. Hal ini disebalbiaer s
lisan dapat membantu menjawab kekurangan dari sumber literahg ya
didapakan sebelumnya.

3.2. Kritik atau Analisis Sumber

Kritik sumber yang dilakukan oleh peneliti berfungsi untuk
menyaring data-data yang memang benar sejalan dekeg@mmangan-
keterangan yang terdapat dalam sumber sejarah. Data-glahg
terkumpulkan diseleksi dan dikritisi guna memperoleh faktag yinuji.
Menurut pendapat Ismaun ada dua hal yang harus dikritikn diatik
sumber (Ismaun, 2005:50) yaitu:

o Kiritik ekstern atau kritik luar untuk menilai otensitas sumber sejarah.
Dalam kritik ekstern dipersoalkan bahan dan bentuk sumber, umur, dan
asal dokumen, kapan dibuat (sudah lama atau belum lama sesudah terjadi
peristiwa yang diberitakan), dibuat oleh siapa, instansi apa, @sumaina
siapa. Sumber itu asli atau salinan, dan masih utuh seluruhnyaudtdu s
berubah.

» Kiritik interen atau kritik dalam untuk menilai kredibilitas sumbdengan

mempersoalkan isinya, kemampuan pembuatannya, tanggung jawab dan
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moralnya. Isinya dinilai dengan membandingkan kesaksian-kesattsian

dalam sumber dengan kesaksian-kesaksian dari sumber lain. Untuk

menguji kredibilitas sumber (sejauh mana dapat dipercdia@jakan
penilaian instrinsik terhadap sumber dengan mempersoalkan |hal-ha
tersebut. Kemudian dipunguti fakta-fakta sejarah melalui pesam
data yang didapat, setelah diadakan penelitian terhadatens-
evidensi dalam sumber.

Dengan demikian kritik sumber ditujukan untuk menguji kebenaran
fakta/evidensi setelah melalui berbagai penelurusank,kréinalisis, dan
perbandingan antara sumber-sumber sejarah yang diperoleh. Untuk imenguj
kebenaran kesaksian yang dituturkan pelaku dan saksi sejaraenaie
"Perkembangan Koperasi Pegawai Republik Indonesia “Sejahteraintétan
Cipedes Kota Tasikmalaya tahun 1974-20007, diperlukan kriteria-kriteria
tertentu dan kredibilitas kesaksian. Kredibilitas saksi daddtat dari usia
saksi, ingatan saksi, kejujuran saksi, apakah saksi sezlngan peristiwa
yang terjadi, biografi saksi, pendidikan, dan pengetahuan saksi mesggieir
koperasi.

Kredibilitas tersebut penulis identifikasi dengan narasumber bkejara
koperasi yang penulis peroleh. Apakah narasumber yang dipelajak
untuk menjadi pelaku dan saksi sejarah. Adapun kritik intetilakukan
dengan cara membandingkan hasil kesaksian para narasumberasKope
Sejahtera yang satu dengan yang lainnya dari hasil wawancara.

Sumber lisan yang digunakan penulis dalam penelitian skripsi

berjudul “Perkembangan Koperasi Pegawai Republik Indonesia “Sejahter
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Kecamatan Cipedes Kota Tasikmalaya tahun 1974-2000”" berasal datamm
pengurus dan mantan anggota serta masyarakat di luar anggatskopdasan
penulis menggunakan sejarah lisan karena penulis ingin memperoleh kesaksian
dari pelaku dan saksi yang mengetahui, mengalami, menyaksd#mterlibat
secara langsung maupun tidak langsung terhadap pendirian ksegahsera.
Penulis mencari dan mengumpulkan pelaku dan saksi sejarah kop¢ahserde
yang sezaman dengan tahun kajian.

Teknik yang digunakan penulis untuk memperoleh informasi/berita dari
narasumber yaitu teknik wawancara. Teknik wawancara merupakedn bal
yang penting dalam pengumpulan sumber lisan, karena penulis dapat
berdialog dan memperoleh informasi langsung dari narasumbeigema
peristiwa sejarah yang terjadi.

Teknik wawancara yang digunakan penulis terdiri dari dua langkah,
yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak ru&tet. \WWawancara
terstruktur merupakan wawancara yang dilakukan dengan narasumber dengan
mengajukan pertanyaan dari daftar pertanyaan yang telah dipersiagkalis
sebelumnya. Adapun wawancara tidak terstruktur yaitu wavwangang
dilakukan dengan narasumber dengan mengajukan pertanyaahdardbluar
daftar pertanyaan yang telah disusun penulis. Pedmanyambahan ini
muncul saat berlangsung wawancara dan terdapat inforlveasi dari
narasumber.

Penulis melakukan teknik wawancara kepada pelaku/saksiabseja
yang masih hidup. Wawancara dilakukan dengan menggunakarbaaltat

yaitu alat perekam guna merekam semua informasi ydipgroleh dari
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narasumber saat wawancara berlangsung dan daftanyaem. Narasumber
yang dikumpulkan penulis berjumlah 7 orang, terdiri dari Ketua koperasi dan
pengurus koperasi Sejahtera, pihak dari Dinas Koperasi KoilenTadaya, guru,

dan tokoh masyarakat yang mengetahui koperasi Sejahtera. Keajabumber
tersebut mewakili pelaku dan saksi berdirinya koperasi Sejahtesamg\
memilih  narasumber adalah dengan melihat tingkat keterlibatan dan
pengetahuan/wawasan akan sejahar koperasi Sejahtera. Berikut inh adala
deskripsi narasumber.

Rahman, berusia 65 tahun merupakan mantan ketua Koperasi dari tahun
1981-1985. Penulis melakukan wawancara dengan beliau selama dua kali
yaitu pada tanggal 20 Januari 2011 dan tanggal 28 Januari 2@%anAl
memilih  beliau sebagai narasumber karena beliau mempumyeasan
tentang sejarah beridirnya koperasi sejahtera. Informasi gigoegoleh dari
Rahman mengenai sejarah perkembangan Koperasi Sejahteraapatia
terbentuknya hingga sekarang karena meskipun telah pengsiun, paakdifa
memantau perjalanan koperasi tersebut. la sering sekali baksitedengan
tokoh-tokoh yang berkecimpung di Dinas Koperasi di Kabupaten Tasikanalay
pada saat itu mengingat sekarang telah terbagi dua ydaiupkgen Tasikmalaya
dan Kota Tasikmalaya

Komarudin, berusia 59 tahun merupakan seorang guru. Penulis
melakukan wawancara selama dua kali yaitu pada tanggalrR2040 dan
28 April 2011. Pemilihan nara sumber ini mengingat selalu akiifelben dalam

keanggotaan koperasi walaupun tidak termasuk dalam kepengurusan maupun
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bagian pengawasan koperasi. loyalitasnya sebagai anggota diturgakgan
keaktifannya dalam setiap acara koperasi meskipun ia telah tergolong tua.

Iwa Kustidja, berusia 65 tahun merupakan salah satu tokoh masyarakat
yang mengetahui perkembangan koperasi di Kota Tasikmalaya. Penulis
melakukan wawancara pada tanggal 5 Januari 2011. Alasan mdaiidu
sebagai narasumber karena usia beliau yang sezanpat deemperoleh
informasi gambaran sejarah perkoperasian masa lalu. Selaibeliau sering
mengikuti berbagai kegiatan koperasi. Hal-hal yang ditanyakpadke beliau
adalah mengenai perkembangan koperasi sejahtera.

Selain narasumber yang dijelaskan di atas masih ada empatlagang
yang ditemui penulis untuk diminta penjelasannya mengenai perkembangan
koperasi dari waktu ke waktu. Penjelasan-penjelasan yang dautaraleh
narasumber ini sangat membantu dalam tahap pencarian jejak-jejak sejarah ini.

3.3. Interpretas

Interpretasi merupakan kemamapuan sejarawan untuk menafsirkan fakta
fakta yang teruji lantas menyusunnya ke dalam sebuah narasprétdsi
ditujukan untuk mengkaji relasi antar fakta yang telah diuji sebslanivienurut
Helius Sjamsuddin ada dua cara dalam melakukan penafsiran pesgsjavah,
yang pertama cara penafsiran menurut determinisme. Penadfsiraenekankan
pada faktor keturunan (fisik-biologis-rasial) dan lingkungan fisik (ogE).
Adapun cara yang kedua adalah cara penafsiran menurut kemauan bebas
manusia serta kebebasan manusia dalam mengambil keputusan. Suduj pandan
ini memandang bahwa pelaku utama dalam suatu peristiwaahsegdalah

peranan manusia itu sendiri, baik secara langsung maupun tidak langsung.



51

Interpretasi yang dilakukan penulis terhadap kesenian Umbul, dilakukan
setelah adanya kritik sumber. Dalam melakukan interpretasi, penulis
menggabungkan antara cara penafsiran determinisme dan kemauan bebas
manusia. Penginterpretasian berita sejarah tentang Sejarahagiofejahtera
dikaitkan dengan kondisi lingkungan geografis dan interaksi sosial rakaya
pendukung kesenian Umbul. Dalam melakukan interpretasi ini, penulis
menggunakan pendekatan interdisipliner untuk mengkaji permasalahan mengena
"Perkembangan Koperasi Pegawai Republik Indonesia Sejahtera” Kegam
Cipedes Kota Tasikmalaya tahun 1974-tahun 2000”.

Mengenai pendekatan interdisipliner ini, lebih jelas lagi Helius
Sjamsuddin menjelaskan bahwa ketika menganalisis berbagai. periatam
fenomena masa lalu, sejarawan menggunakan konsep-konsep dari bérhagai i
sosial tertentu yang relevan dengan pokok kajiannya. Ini dikemajade
pendekatan interdisiplin atau multidimensional yang memberikarktkasdik
iimiah kepada sejarah. "Penggunaan berbagai konsep disiplin ilmu lsosiei
memungkinkan suatu masalah dapat dilihat dari berbagai dimensahpean
tentang masalah itu, baik keluasan maupun kedalamannya, akannsgasKi
(Sjamsuddin, 2007:201).

Dengan begitu, melalui pendekatan interdisipliner maka akan
memudahkan  penulis dalam menjelaskan permasalahan Sejarah Koperasi
Sejahtera yang dikaji. llmu sosial yang digunakan penulis dalam keadeni
adalah ilmu Sosiologi dan Antropologi. Penulis menggunakan konsep-konsep
Sosiologi dan Antropologi untuk mengkaji permasalahan yang berhubungan

dengan tema penelitian. Misalnya, dari konsep Sosiologi penulis menggunakan
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konsep masyarakat. Dari konsep Antropologi, Penulis menggunakan konsep
akulturasi, kebudayaan, dan difusi.

Melihat deskripsi di atas, dapat digarisbawahi bahwa yang perlu
diperhatikan dalam melakukan kritik eksternal sumber ladadah berkaitan
siapa orang yang memberikan kesaksian, apakah orang tessstarman
dengan tahun yang dikaji, apakah orang tersebut benar-benar ahendgtta
sejarah, bagaimana dengan kondisi fisik (misalnya berupa kemanmgaaan)
orang tersebut. Cara lain yang digunakan dalam melakukan ékgternal
adalah dengan mengidentifikasi narasumber. Apakah narasumbebuterse
mengetahui, mengalami, dan terlibat dalam sejarah koperasi Sejahtera.

Namun, terdapat beberapa narasumber yang kurang konsisten dalam
menjawab pertanyaan penulis. Pertanyaan yang diberikan mengearah sej
koperasi sejahtera yang berada di mana yang masih asli danpatemdalifikasi.
Guna memperoleh pertanyaan tersebut, penulis bandingkan denggkside
narasumber lainnya yang lebih konsisten menjawab. Kemudian penulis
bandingkan dengan data lain seperti foto-foto dan rekaman sezaman.

3.4. Historiogr afi

“Historiografi atau penulisan sejarah ialah cara untuk merekonstruksi
suatu gambaran masa lampau berdasarkan data yang diperoleign(Hdgn
Poerwantara, 1992:25). Dalam tahap historiografi seorang penelitiuditurttik
memiliki kemampuan berfikir secara kronologis agar deskripsi tpesisyang
disajikan memiliki ketersambungan satu sama lain.

Penulisan sejarah mengenai "Perkembangan Koperasi PegawaiiRepubl

Indonesia “Sejahtera” Kecamatan Cipedes Kota Tasikmalaya tEit#rtahun
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2000” disusun secara sistematis menurut urutan waktu dan berdasarkan
metodologi keilmuan yang telah dilakukan oleh penulis. analisis, dan dituangka
ke dalam bentuk tulisan disebut dengan historiografi.

Penulisan tersebut dideskripsikan berdasarkan fakta-fakta yartg tela
dikritik dan diinterpretasi sebelumnya. Penulisan tersebut dipaparkam da
bentuk laporan ilmiah yang memiliki sistematis tersendiri tsendkan rumusan
permasalahan yang telah disusun penulis. Mengenai penulisan laporktiapene
akan dibahas dalam bab tersendiri pada pembahasan selanjutnya.

Sistematika penulisan skripsi ini secara umum terdiri dagbb yang
terdiri dari :

Bab | Pendahuluan

Bab Il Landasan teori

Bab 11l Metodologi penelitian
Bab IV Pembahasan

Bab V Kesimpulan dan saran



